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ABSTRACT

Critical thinking skills are the ability to engage in a specific activity, process, or procedure.
This study aims to measure students’ critical thinking skills in ecology and biodiversity.
The method used in this study is a survey. Based on the survey results, it is known that the
number of test items is 10 items distributed into 6 indicators. The number of research
subjects is 35 students from junior high school level and consists of several ethnic groups
such as Malay, Batak, Minang, and Sundanese. Based on the assessment of students’
critical thinking skills in ecology and biodiversity, the average percentage of critical

Profile Mapping thinking skills reached 82.29%. With a percentage of 82.29%, it can be concluded that the
majority of students are able to perform well in these aspects, thus categorized as "Very
Good". This indicates a positive achievement in learning ecology and biodiversity.
This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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Pendahuluan informasi dengan teliti mencapai

Pendidikan berperan dalam mengembangkan
potensi individu agar menjadi pribadi yang
cerdas dan berdaya guna (Anjarwati, 2016).
Dengan kemajuan zaman yang semakin modern,
manusia dituntut untuk memiliki beragam
keterampilan. Tuntutan dalam pendidikan juga
tinggi (Hamdani et al., 2019) Peserta didik pada
abad ke-21 harus memiliki empat keterampilan
dan kompetensi yang dikenal sebagai 4C, yaitu
kemampuan  berpikir  kritis, kreativitas,
kemampuan berkomunikasi, dan kolaborasi .

Keterampilan  berpikir  Kkritis adalah
kemampuan untuk terlibat dalam suatu
aktivitas, proses, atau prosedur (Altun &
Yildirim, 2023). Berpikir kritis merupakan
suatu  proses yang  bertujuan  untuk
mengklarifikasi topik utama, memperhatikan
interaksi antara topik tersebut, mencapai
kesimpulan yang akurat berdasarkan data,
menganalisis informasi, dan mengevaluasi
bukti-bukti (Unsar & Engin, 2013). Menurut
(Oktaviani, 2014) berpikir kritis adalah proses
mental di mana seseorang mengevaluasi dan
memberikan pertimbangan dengan mengacu
pada kriteria atau standar tertentu.

Siswa perlu memiliki keterampilan berpikir
kritis yang kuat karena hal tersebut
memungkinkan mereka untuk menganalisis

guna
kebenaran. Dengan kemampuan berpikir kritis
yang baik, mereka dapat mengatasi tantangan
belajar dan memiliki keyakinan yang tinggi
terhadap kemampuan mereka untuk berhasil
(Allanta & Puspita, 2021). Keterampilan
berpikir kritis adalah kemampuan objektif
untuk mengevaluasi informasi, membantu
mengidentifikasi serta mengatasi masalah
secara efektif dan efisien penting dalam
kehidupan sehari-hari. (Ariadila et al., 2023).

Kemampuan berpikir kritis adalah salah satu
contoh dari keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Nurmalia & Sari, 2023)(Hatcher, 2013). Namun,
kenyataannya, kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik cenderung rendah. Hal ini
didukung oleh hasil Survei TIMSS tahun 2011
menemukan bahwa prestasi belajar IPA
Indonesia berada di peringkat 40 dari 42 negara
yang ikut serta. Penilaian terhadap aspek-aspek
domain kognitif seperti pemahaman, penerapan,
dan penalaran menunjukkan bahwa Indonesia
mencapal skor rata-rata 406 dari skala TIMSS
yang mencapai 500 poin. Hasilnya
menunjukkan bahwa kemampuan Dberpikir
kritis peserta didik masih rendah, dengan
sekitar 45,7% dari siswa membuat kesalahan
dalam membaca dan memberikan jawaban yang
tidak tepat.(Hidayatullah et al., 2022).
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Peserta didik cenderung menunjukkan sikap
pasif dan mengalami kesulitan dalam
mengambil keputusan serta bertindak terhadap
permasalahan yang dihadapi (Matsna, 2023).
Kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas
yang  diberikan dan  kesulitan  dalam
menghubungkan hasil perhitungan dengan
fenomena yang diamati merupakan faktor
penyebab utama rendahnya kemampuan
berpikir kritis siswa. (Erceg et al., 2013).
Peserta didik cenderung lebih suka menerima
penjelasan langsung dari pendidik daripada
mencari tahu  sendiri. Siswa  dengan
kemampuan berpikir kritis rendah biasanya
memiliki pengetahuan terbatas dan kesulitan
memahami pertanyaan dalam soal (Adila, 2020).

Dalam konteks pembelajaran IImu
Pengetahuan Alam (IPA), khususnya Biologi,
kurikulum disusun dengan tujuan memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik. Hal
ini bertujuan agar peserta didik dapat
melakukan analisis serta menemukan solusi
terhadap fenomena dan masalah yang ada di
lingkungan sekitar peserta didik. (Maulida et al.,
2023). Keterampilan berpikir kritis pada materi
ekologi dan keanekaragaman hayati
memungkinkan siswa untuk memahami
kompleksitas interaksi antara organisme dan
lingkungan mereka serta mengembangkan
sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap
keberlanjutan lingkungan hidup.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi keterampilan berpikir kritis siswa
dalam konteks materi ekologi dan
keanekaragaman  hayati. Manfaat dari
penelitian ini adalah untuk memahami sejauh
mana siswa memiliki kemampuan berpikir
kritis dalam memahami dan menganalisis
topik-topik tersebut.

Metode

Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode survey. Survei adalah metode
penelitian yang digunakan untuk
mengumpulkan data dari lingkungan alami
tertentu, namun dengan campur tangan peneliti
dalam proses pengumpulan data (Ponto,
2015)(Mellinger & Hanson, 2020). Peneliti
menggunakan berbagai teknik seperti kuesioner,
tes, wawancara terstruktur, dan lainnya untuk
mengumpulkan informasi dari responden atau
sumber data yang relevan (Loomis & Paterson,
2018)(Yan et al., 2012). Dalam konteks ini,
perlakuan yang dilakukan oleh peneliti tidak
termasuk dalam kerangka eksperimen, tetapi
lebih mengarah pada upaya pengumpulan data

yang terencana dan terstruktur (Bahrun et al.,
2017).

Metode survei melibatkan serangkaian
tahapan yang meliputi: identifikasi masalah
penelitian, perancangan survei, pengembangan
Instrumen surveli, pemilihan sampel,
pelaksanaan pre-test, pengumpulan data,
pemeriksaan data (editing), pengkodean data,
entri data, serta analisis, interpretasi, dan
penyimpulan data. Hasil akhir dari proses ini
adalah kesimpulan serta rekomendasi yang
didasarkan pada hasil survei yang telah
dilakukan (Biyikézkan & Karabulut, 2018)(Li
et al., 2019)(Zou et al., 2020).

Berikut penjelasan terkait tahapan-tahapan
yang dilakukan:

Identifikasi Masalah Penelitian

Tahapan ini melibatkan pengidentifikasian
permasalahan penelitian yang ingin diteliti
terkait dengan keterampilan berpikir kritis
siswa dalam pembelajaran ekologi dan
keanekaragaman hayati (Bailin et al., 2020).
Perancangan Survei

Merencanakan kerangka dan metode survei
yang akan digunakan untuk mengumpulkan
data terkait dengan keterampilan berpikir kritis
siswa (Michaluk et al., 2016)(P. Facione, 2015).
Pengembangan Instrumen Survei

Membuat instrumen survei yang valid dan
reliabel untuk mengukur keterampilan berpikir
kritis siswa dalam konteks materi ekologi dan
keanekaragaman hayati(Ennis, 2011)(R. Paul,

1992).
Pemilihan Sampel
Memilih sampel siswa yang mewakili

populasi yang akan diteliti (Sahut et al., 2022).
Pelaksanaan Pre-test

Melakukan wuji coba instrumen survei
sebelum  digunakan secara luas untuk
mengidentifikasi masalah dan melakukan
perbaikan jika diperlukan (Linda & Richard,
2010).
Pengumpulan Data

Mengumpulkan data dari sampel yang telah
dipilih menggunakan instrumen survei yang
telah dikembangkan (Bonwell & Eison, 1991).
Pemeriksaan Data

Memeriksa dan mengoreksi data yang
dikumpulkan untuk memastikan keakuratan
dan kebersihan (Fraenkel et al., 2012)(Cohen et
al., 2018).
Pengkodean Data

Mengkodekan data dan memasukkannya ke
dalam format yang sesual untuk analisis
(Djamba & Neuman, 2002)(Trochim, 2007).
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Analisis, Interpretasi, dan Penyimpulan
Data

Menganalisis data yang telah dikumpulkan,
menginterpretasikannya, dan membuat
kesimpulan berdasarkan hasil analisis tersebut
(Trochim, 2007)(Miles et al., 2023).

Hasil dan Pembahasan

Penyusunan profil pemetaan keterampilan
berpikir kritis siswa pada materi ekologi dan
keanekaragaman hayati yang dimulai dengan
mengetahui indikator berpikir kritis dapat
menjadi landasan yang kuat untuk
pengembangan kurikulum, strategi pengajaran,
dan evaluasi pembelajaran (Stobaugh, 2013).
Langkah pertama adalah mengidentifikasi
indikator keterampilan berpikir kritis yang
relevan dengan materi ekologi dan
keanekaragaman hayati. Indikator ini dapat
mencakup interpretasi, analisis, evaluasi,
kesimpulan, penjelasan, dan regulasi diri (P. A.
Facione, 1990). Berikut kisi-kisi intrumen tes
keterampilan berpikir kritis siswa SMP pada
materi ekologi dan keanekaragaman hayati
yang ditunjukkan oleh Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-Kisi Intrumen Tes

Keterampilan Berpikir Kritis

No Indikator No. Soal
1. Interpretasi 1,6
2.  Analisis 3,8
3. Evaluasi 2
4. Kesimpulan 4,9
5. Penjelasan 5.10
6. Regulasi Diri 7

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui bahwa
jumlah butir soal adalah 10 item yang tersebar
ke dalam 6 indikator. Menurut (R. Paul, 2008)
keterampilan  berpikir = kritis = mencakup
kemampuan untuk memahami, menganalisis,
mengevaluasi, dan mengintegrasikan informasi
secara kritis dan reflektif. Hal yang terkait
dengan konteks pembelajaran, mengaitkan soal
dengan indikator keterampilan berpikir kritis
memungkinkan guru untuk secara efektif
mengevaluasi kemajuan siswa dalam setiap
aspek penting dari berpikir kritis. Hal ini sesuai
dengan penekanan pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada siswa dan berfokus pada
pengembangan keterampilan berpikir yang
mendalam (Halpern, 2014).

Selanjutnya adalah melibatkan validator dan
uji coba kepada 35 siswa penting dalam
memastikan  validitas dan  kehandalan

instrumen penilaian dalam profil pemetaan
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi
ekologi dan keanekaragaman hayati. Validator
mengevaluasi instrumen, sedangkan uji coba
kepada siswa membantu menilai efektivitasnya.
Validator memiliki peran penting dalam
mengevaluasi instrumen penilaian untuk
memastikan bahwa alat tersebut sesuai dengan
tujuan evaluasi dan memiliki kecocokan konten,
konstruksi, dan kriteria (Berge, 2013)(Haladyna,
2004). Sementara itu, uji coba kepada siswa
membantu dalam menilai efektivitas instrumen
penilaian dengan memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang bagaimana siswa
merespons pertanyaan dan tugas evaluasi yang
diberikan (Bennett & Org, 2011). Hasilnya
digunakan untuk penyesuaian instrumen agar
lebih akurat. Berikut ini adalah data subjek
penelitian yang ditunjukkan oleh Tabel 2.

Tabel 2. Data Subjek Penelitian

Data Subjek Kategori N Persentase

Jenis Kelamin  Laki-Laki 21 60%
Perempuan 14 40%

Intansi SMP 35 100%

Suku Melayu 9 25,7%
Batak 5 14,2%
Minang 17 48,5%
Sunda 4 11,6%

Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa
jumlah subjek penelitian sebanyak 35 siswa
dengan presentase laki-laki adalah 60% dan

perempuan adalah 40%. Subjek penelitian

berasal dari tingkat instansi SMP serta terdiri
dari beberapa suku yaitu suku Melayu, Batak,
Minang, Sunda dengan persentase
berturut-turut adalah 25,7%, 14,2%, 48,5% dan
11,6%.

Penelitian  sebelumnya, sepertli  yang
dilakukan oleh (Thornhill-Miller et al., 2023),
telah menunjukkan bahwa perbedaan gender
dapat memengaruhi cara siswa memproses
informasi dan menyelesaikan masalah, sehingga
komposisi gender dalam penelitian ini mungkin
akan memengaruhi hasil dari analisis
keterampilan berpikir kritis siswa.

Distribusi suku bangsa yang beragam,
seperti suku Melayu, Batak, Minang, dan Sunda
dengan persentase masing-masing 25,7%, 14,2%,
48,5%, dan 11,6%, juga dapat mempengaruhi
pola pemikiran dan cara siswa menafsirkan
informasi ekologi dan keanekaragaman hayati
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(Tabel 2). Hal ini sejalan dengan temuan (Lun et
al.,, 2010), yang menyatakan bahwa latar
belakang budaya dan pengalaman siswa dapat
memengaruhi keterampilan berpikir kritis
siswa. Oleh karena itu, perbedaan dalam
distribusi suku bangsa di antara subjek
penelitian ini memunculkan variasi dalam
kemampuan berpikir kritis siswa terkait materi
ekologi dan keanekaragaman hayati.

Selanjutnya  merinci  hasil  penilaian
keterampilan berpikir kritis siswa pada topik
ekologi dan keanekaragaman hayati yang
ditunjukkan oleh Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Penilaian Keterampilan

Berpikir Kritis Siswa

N
© Indikator N Persentase Kategori
Item
1. Interpretasi 35 74,3% Baik
S t
2. Evaluasi 35  88,6% anga
Baik
S t
3.  Analisis 35  88,6% ansa
Baik
S t
4. Kesimpulan 35  88,6% anea
Baik
5. Penjelasan 35 74,3% Baik
6. Interpretasi 35 80% Baik
Regulasi o Sangat
7. Diri 35 85,7% Baik
8. Analisis 35 85,7% Baik
S t
9. Kesimpulan 35 91,4% ar.lga
Baik
10. Penjelasan 35 65,7% Baik
S t
Rata-Rata 82,29%  o.ed
Baik
Berdasarkan hasil penilaian

keterampilan berpikir kritis siswa pada materi
ekologi dan keanekaragaman hayati, rata-rata
kritis

mencapai 82,29%, kategori "Sangat Baik". Ini

persentase keterampilan  berpikir

menunjukkan bahwa secara keseluruhan,
siswa telah menunjukkan kemampuan yang
baik dalam memanfaatkan keterampilan
berpikir kritis dalam konteks studi ekologi dan
keanekaragaman hayati.

Indikator

kesimpulan menunjukkan prestasi yang luar

evaluasi, analisis, dan

biasa, dengan persentase "Sangat Baik" di atas

85%. Hal ini sejalan dengan temuan

sebelumnya (Halpern, 2014). Siswa mampu
secara konsisten mengevaluasi informasi,
menganalisis data, dan membuat kesimpulan
yang kuat dalam konteks studi ekologi. Selain
itu, hasil tersebut menunjukkan adanya

potensi bagi siswa untuk terlibat dalam
penelitian lebih lanjut dalam bidang ekologi,
menginspirasi perkembangan ilmiah masa
depan (Malhi et al., 2023).

Sementara itu, interpretasi mencapai
"Baik",

evaluasi, analisis, dan kesimpulan. Salah satu

tingkat namun belum seoptimal

aspek penting dari interpretasi yang baik
adalah kemampuan untuk mengenali bias,
baik itu dalam sumber informasi maupun
dalam proses berpikir sendiri (Stanovich, 2016)
Interpretasi yang baik adalah aspek penting
dalam konteks ilmiah seperti ekologi dan
keanekaragaman hayati (Ennis,
2015)(Deutzkens et al., 2022). Oleh karena itu,
perlu adanya penekanan tambahan pada

pengembangan  keterampilan interpretasi

dalam kurikulum atau strategi pembelajaran.
Namun, hasil penjelasan menandakan area
yang perlu ditingkatkan. Penjelasan yang baik
merupakan kemampuan penting dalam
pengembangan keterampilan berpikir Kkritis
siswa (R. W. Paul & Elder, 2006). Penjelasan
yang efektif dalam berpikir kritis harus mampu
mengilustrasikan konsep-konsep teoritis (Bailin
et al, 1999). Diperlukan pendekatan
pembelajaran yang lebih menekankan pada
pengembangan kemampuan penjelasan siswa
agar mereka dapat lebih efektif dalam
menyampaikan pemikiran dan penalaran siswa
secara jelas dan terstruktur dalam konteks
materi ekologi dan keanekaragaman hayati.

PENUTUP

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan berpikir kritis siswa dalam studi
ekologi dan keanekaragaman hayati
menunjukkan pencapaian yang sangat baik,
dengan rata-rata persentase mencapai 82,29%.
Prestasi terutama terlihat dalam indikator
evaluasi, analisis, dan kesimpulan yang
mencapai tingkat "Sangat Baik" di atas 85%,
menunjukkan kemampuan siswa dalam
mengevaluasi informasi, menganalisis data, dan
membuat kesimpulan yang kuat. Meskipun
demikian, keterampilan interpretasi mencapai
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tingkat "Baik" dan hasil penjelasan siswa
menunjukkan area yang perlu ditingkatkan.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penekanan
tambahan pada pengembangan keterampilan
interpretasi dan penjelasan dalam pembelajaran
untuk memastikan siswa dapat
mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis
mereka dalam konteks materi ekologi dan
keanekaragaman hayati.
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